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Abstract 
Topeng Keras Dance Performance in Pakraman Village Munduk Pakel, Gadung 
Sari Village, East Selemadeg District, Tabanan Regency is one of the ceremonies of 
Dewa Yadnya. Topeng Keras Performance is held every four months full moon, which 
starts from full sasih kaenem to tilem kasanga. Because sasih is a hot sasih in the scale 
and niskala. With this stunning Topeng Keras Dance can neutralize all evil forces. Based 
on the above description, the issues to be lifted are: (1) How to Make a Topeng Keras 
Dance Performance in Pakraman Village Munduk Pakel, Gadung Sari Village, East 
Selemadeg Sub-district, Tabanan District, (2) Is Function of Topeng Keras Dance 
Performance in Village Pakraman Munduk Pakel, Gadung Sari Village, East Selemadeg 
Sub-district, Tabanan District, (3) The value of education of Hinduism is what is 
contained in Topeng Keras Dance Performance in Pakraman Village Munduk Pakel, 
Gadung Sari Village, East Selemadeg District, Tabanan Regency. This research uses 
several theories to analyze the problems in the research, such as structural functionalism, 
and value theory. Methods Data collection is non-participant observation, structured 
interview, literature and documentation. The collected data was analyzed by qualitative 
descriptive analysis method with reduction step, and conclusion drawing. 
The results obtained are as follows: (1) The form of Topeng Keras dance 
performances in Pakraman Munduk Pakel Village, which begins with several stages of 
the meeting stage and stage of making banten. Then proceed with the process of ritual 
matur piuning and mendak Topeng, Mendak Ida Bhatara, then the process of staging 
Topeng Keras Dance, and end with Nyineb ritual process. (2) The function of Topeng 
Keras dance performance in Pakraman Munduk Pakel is to neutralize negative forces, 
religious function, cultural preservation function, and unifying function of society. (3) 
The values of Hindu Religious Education contained in Topeng Keras Dance Desa 
Pakraman Munduk Pakel namely Tri Hita Karana Education Value, Education Value of 
Sradha and Bhakti, Education Value of Tat Twam Asi, Value of Aesthetic Education, and 
Value of Social Education of Society.  
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I. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan upacara tidak bisa lepas dari adanya suatu kesenian, baik itu seni 
kerawitan, seni lukis, maupun seni tari yang kebanyakan digunakan dalam acara 
penyambutan suatu kegiatan yang formal. Jika diperhatikan ritual keagamaan umat hindu 
di Bali selalu melahirkan suatu kesenian yang bersifat sakral, karena aktivitas keagamaan 
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hindu khususnya di bali selalu dilengkapi  dengan berbagai kekuatan yang tidak mampu 
atau tidak dimiliki oleh kekuatan manusia, sehingga dengan keyakinan bahwa semua 
yang ada di dalam semesta ini datangnya dari Ida Sang Hyng Widhi Wasa, maka dari itu 
wajib hukumnya bagi setiap umat hindu untuk mengadakan persembahan-persembahan 
kehadapannya. Persembahan tersebut dapat berupa hal yang bersifat seni yaitu sendratari. 
Sendratari yang dimaksud adalah sebuah pementasan tarian yang dipersembahkan kepada 
Ida Sang Hyng Widhi Wasa pada saat melakukan kegiatan keagamaan di Pura atau 
tempat yang sedang dipergunakan  dalam melakukan upacara yadnya. 
 Salah satu contoh upacara kegiatan agama yang diiringi seni sakral yaitu 
Pementasan Tari Topeng Keras Pada Purnama kaenem Di Desa Pakraman Munduk Pakel 
Desa Gadung Sari Kecamatan Selemadeg Timur Kabupaten Tabanan. Masyarakat di desa 
Pakraman Munduk Pakel, Desa Gadung Sari melakukan upacara keagamaan dengan 
dilengkapi tarian atau pementasan topeng yang disebut dengan Tari Topeng Keras. 
Dilakukannya pada saat purnama kaenem telah tiba. Bagi warga Desa Pakraman Munduk 
Pakel, Desa Gadung Sari, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan 
mengadakan pementasan ini pada bulan purnama sasih kaenem, karena sasih ini 
merupakan sasih yang panas secara sekala dan niskala. 
 
II. METODE  
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Adapun jenis 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Sedarmayanti dan 
Syarifudin (2002:33) menyatakan  kualitataif adalah penelitian yang dilakukan pada 
kondisi objek yang alami, peneliti sebagai instrument kunci, data yang dihasilkan bersifat 
deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif dan penelitian ini lebih menekankan 
pada makna.  
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologi yang berorientasi pada landasan berpikir untuk memahami suatu makna, 
yang meliputi gejala fenomenologis, interaksi simbolik, kebudayaan, dan 
etnometodelogis (Redana, 2006:252). Pendekatan fenomenologis dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengelompokan dan mengklasifikasikan data sebanyak-banyaknya 
dengan tujuan untuk gagasan-gagasan, tindakan-tindakan, dan intuisi keagamaan yang 
terjadi dalam situasi sosial yang berkaitan dengan Pementasan Tari Topeng Keras pada 
Purnama Kaenam di Desa Pakraman Munduk Pakel, Desa Gadung Sari, Kecamatan 
Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan. 
2.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan sasaran atau tempat pengkajian dari suatu penelitian 
yang dilakukan.Penentuan lokasi penelitian sangatlah  penting dalam penelitian agar tidak 
melebarnya permasalahan yang dibahas. Pada umunya pertimbangan penentuan lokasi 
penelitian adalah untuk mengetahui keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, 
biaya, dan tenaga. Lokasi penelitian adalah di Desa Pakraman Munduk Pakel, Desa 
Gadung Sari, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan. Alasan peneliti 
memilih lokasi ini adalah dengan pertimbangan bahwa Desa PakramanMunduk Pakel 
merupakan salah satu daerah yang banyak menyimpan nilai-nilai budaya tradisional, 
termasuk salah satunya adalah Pementasan Tari Topeng Keras pada Purnama  Kaenem. 
2.3 Jenis dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih 
memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, 
huruf, angka, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai 
bahan untuk penyajian hasil penelitian. Dilihat dari sifatnya  jenis data dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu : (1) data kualitatif dan (2) data kuantitatif (Wina, 2009 :12). Jenis data 
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dari penelitian ini adalah jenis data kualitatif yaitu jenis data yang di dapat dari hasil 
wawancara, observasi dan jenis data lainnya dalam bentuk deskripsi yang di dapat dari 
para masyarakat di Desa Pakraman Munduk Pakel. Sumber data sebuah penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh. Data yang digali dalam penelitian bersumber dari 
dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer dalam penelitian diperoleh 
dari subjek penelitian di wilayah penelitian dengan melakukan observasi dan wawancara 
kepada informan. Data diperoleh dari buku-buku, lontar, dan dokumenyang berhubungan 
dengan Pementasan Tari Topeng. 
2.4 Instrumen Penelitian 
Peneliti dalam penelitian kualitatif berkedudukan sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, sebagai penganalisis data, penafsir data, dan sebagai pelapor 
penelitiannya. Sesungguhnya peneliti itu sendri merupakan instrumen dalam penelitian 
kualitatif, dan selanjutnya cirri-ciri umum manusia sebagai intrumen mencangkup segi 
responsive, dapatmenyesuaikn diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencari 
respon yang tidak lazim atau indiosinkratik (Moleong, 2005:168). Pada penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen utama dan dibantu dengan pedoman wawancara dan 
alat-alat seperti tape recorder, kamera, catatan lapangan dan hal lainnya yang mendukung 
penelitian. 
2.5 Teknik Penentuan Informan 
Dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive. Setyosari (2010:172) 
menyatakan bahwa purposive dilakukan oleh peneliti, apabila peneliti memiliki alasan-
alasan khusus tertentu berkenaan dengan informan yang akan diambil. Informan dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria atau ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti sendiri, 
sehingga dapat mewakili karakteristik dari keseluruhan masyarakat selaku objek 
penelitian.Dalam hal ini setiap informan yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-
kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Dengan demikian dalam 
penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu; subjek yang diteliti 
adalah terdiri dari sejumlah individu yang dianggap mengetahui tentang Pementasan Tari 
Topeng Keras, artinya para masyarakat yang  sangat mengetahui dan ahli mengenai 
Pementasan Tari Topeng Keras yang di adakan di Desa Pakraman Munduk Pakel. 
2.6 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) 
Observasi adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti (Bungin 2005:134). 
Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan karena 
dalam penelitian mengenai Pementasan Tari Topeng Keras pada purnama sasih 
kaenemini peneliti tidak secara langsung berperan sebagai anggota dalam kegiatan 
tersebut. (2) wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai Bungin (2005:126). Penelitian ini 
mempergunakan wawancara berstruktur dengan tujuan dapat mengontrol dan mengatur 
jalannya wawancara tersebut sehingga terpusat pada tujuan penelitian. (3) Kepustakaan 
dipergunakan dalam penelitian ini untuk mencatat hal-hal atau pokok-pokok bahasan 
yang terdapat dalam sumber-sumber yang sesuai dengan topik penelitian Nasution 
(2003:145). (4) dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara memperoleh variabel yang diteliti berupa dokumen dalam arti benda 
yang diteliti mengunakan teknik dokumentasi bukan benda hidup tetapi benda mati 
Gorda(1994:85). Teknik ini dilakukan dengan jalan mencari dokumen tentang 
Pementasan Tari Topeng, lokasi upacara dan lain-lain, gambar tersebut berupa photo 
yang dilampirkan dalam skripsi ini. 
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III.  HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pementasan Tari Topeng Keras di 
awali dengan mengadakan rapat, untuk membicarakan tentang banten apa saja yang akan 
dibuat, sarana dan prasarana banten yang akan dipakai dan membicarakan pembagian 
tugas serathi dalam ngemargiang (menjalankan) banten yang akan di haturkan di dalam 
berlangsungnya pementasan tari Topeng Keras. Kemudian pada saat Hari pementasan 
yakni pada purnama sasih kaenem, pementasan Tari Topeng Keras di Desa Pakraman 
Munduk Pakel, Desa Gadung Sari, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan di 
awali dengan dengan matur piuning terlebih dahulu di kahyangan tengah untuk memohon 
tirta penglukatan dan memohon izin bahwa akan diadakannya pementasan Tari Topeng 
Keras di areal Pura Tengah. Setelah itu, dilanjutkan dengan Ritual Katuran Prayascita 
Byakala Pebersihan. Prayascita Byakala Pebersihan adalah upakara yang berfungsi 
sebagai pembersihan Prayascita Byakala Pebersihan adalah upakara yang berfungsi 
sebagai pembersihan. Upakara ini di pergunakan sebagai pendahuluan dari suatu yadnya, 
pembersihan terhadap suatu tempat, dan diri sendiri. Kemudian dilanjutkan dengan 
prosesi mendak Topeng yang distanakan di Gedong Topeng. Dalam kamus Bahasa Bali 
Indonesia Mendak berarti menjemput atau menyongsong. Mendak Topeng adalah bentuk 
prosesi ritual menjemput Topeng yang distanakan di Gedong Topeng dan dibawa ke Pura 
Tengah untuk diupacarai dengan dihaturkan  banten wangi rayunan sebagai perwujudan 
bhakti kehadapan Ida Bhatara yang berstana di Topeng. Setelah itu dilanjutkan dengan 
ritual Mendak Ida Bhatara. Ida Bhatara yang dipendak adalah Ida Bhatara sesuwunan 
sami yang berstana di Pura Khayangan Tiga, Pura Saren Kangin dan Pura Batur Desa 
Pakraman Munduk Pakel  yang nantinya akan distanakan pada Pelawatan Ida Bhatara 
yang berupa beberapa buah topeng. Selanjutnya adalah pementasan Tari Topeng Keras di 
Desa Pakraman Munduk Pakel yakni mengambil latar cerita kerajaan kuno yang ada di 
masyarakat yang memiliki unsur hiburan, pendidikan, serta sejarah yang ada di 
masyarakat yang terjadi pada jaman dahulu, seperti Dalem waturenggong, Gelgel, dan 
lain sebagainya. Mengingat Topeng Keras merupakan sosok patih yang gagah yang siap 
untuk membela kerajaannya demi keselamatan masyarakat serta orang-orang di dalam 
kerajaan yang dijunjungnya. Selain itu Pementasan Tari Topeng Keras yang dilaksanakan 
pada sasih kaenem di Desa Pakraman Munduk Pakel dipercaya dapat menolak bala dan 
segala hal negatif yang dapat membahayakan masyarakat Desa, dan dipersembahkan 
untuk menghibur Ida Bhatara dan segala penjaga gaib (niskala) yang ada di sekeliling 
Desa pada sasih kaenem. Pementasan dilakukan secara berurutan sesuai lakon atau peran 
yang dimainkan. Gerak tari yang dilakukan para penari saat pementasan menambah arti 
artistik yang membuat para penonton merasa senang, dan ini juga diharapkan untuk dapat 
menghibur due atau para penjaga niskala milik Ida Bhatara yang menjaga sekeliling 
Desa Pakraman Munduk Pakel terhibur, karena pada sasih kaenem dipercaya merupakan 
sasih panes yang dapat membawa ketidak baikan atau hal negatif pada para masyarakat 
yang ada di Desa Pakraman Munduk Pakel, oleh karena itu para penjaga gaib (niskala) 
perlu diberi hiburan. Dan yang terakhir adalah Ritual Nyineb di awali dengan 
Ngelinggihan Ida Bhatara. Ngelinggihan Ida Bhatara adalah menstanakan kembali Ida 
Bhatara ke stana beliau masing-masing, Setelah Proses Ngelinggihan selesai, dilanjutkan 
dengan proses persembahyangan bersama.  
Fungsi pementasan Tari Topeng Keras di Desa Pakraman Munduk Pakel, Desa 
Gadung Sari, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan antara lain, Fungsi 
pementasan tari Topeng Keras pada purnama kaenem di desa Pakraman Munduk Pakel 
yaitu Fungsi penetralisir kekuatan negatif dimana pementasan tari Topeng Keras pada 
purnama kaenem diyakini oleh masyarakat Desa Pakraman Munduk Pakel dapat 
menetralisir kekuatan negatif dari bhuta kala sehingga tidak mengganggu ketentraman 
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hidup masyarakat serta sebagai srana hiburan bagi para penjaga gaib agar senantiasa 
menjaga keselamatan masyarakat. Fungsi Religius yaitu meningkatkan religiusitas 
masyarakat agar selalu berbhakti dan taat pada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Fungsi 
pelestarian budaya yaitu pementasan tari Topeng Keras pada purnama kaenem 
merupakan kesenian yang berupa tarian sakral, dengan rutinnya Pementasan tari Topeng 
Keras pada purnama kaenem di Desa Pakraman Munduk Pakel dilaksanakan, maka 
secara tidak langsung  akan memperkenalkannya kepada masyarakat dan generasi muda 
sehingga keberadaannya bisa dilestarikan. Fungsi pemersatu masyarakat dimana dengan 
adanya pementasan tari Topeng Keras pada purnama kaenem yang dilaksanakan setiap 
tahunnya maka dapat mempererat ikatan tali persaudaraan dan sara persatuan masyarakat 
Desa Pakraman Munduk Pakel. 
Nilai Pendidikan Agama Hindu yang Terdapat Tari Topeng Keras di Desa 
Pakraman Munduk Pakel, Desa Gadung Sari, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten 
Tabana antara lain, Nilai Pendidikan Tri Hita Karana yakni melalui pementasan Nilai 
Pendidikan Tri Hita Karana dimana melalui pementasan tari Topeng Keras pada 
purnama kaenem oleh masyarakat Munduk Pakel dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
menjalankan hidup yang harmonis dan senantiasa bertoleransi dengan alam, dengan 
sesama manusia, dan dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Nilai pendidikan Sraddha dan 
Bhakti yakni melalui pementasan tari Topeng Keras pada purnama kaenem dapat 
mendidik dan menuntun jalan pikir masyarakat Desa Pakraman Munduk Pakel  untuk 
memperdalam dan memperkuat keyakinan (Sraddha) dan Bhakti kepada Tuhan / Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Nilai Pendidikan Tat Twam Asi yakni melalui pementasan tari 
Topeng Keras pada purnama kaenem oleh masyarakat Munduk Pakel dapat dijadikan 
sebagai pedoman dalam menjalankan swadharma masing-masing sebagai individu dari 
umat Hindu. Nilai pendidikan estetika yakni melalui pementasan pementasan tari Topeng 
Keras pada purnama kaenem ini dapat mendidik masyarakat Desa Pakraman Munduk 
Pakel untuk selalu berupaya mengembangkan seni, baik itu seni pementasan pementasan 
tari Topeng Keras, seni tabuh, maupun seni mejejaitan yang selalu ada dalam setiap 
kegiatan yadnya. Nilai pendidikan sosial kemasyarakatan yakni melalui pementasan tari 
Topeng Keras pada purnama kaenem ini dapat mendidik masyarakat Desa Pakraman 
Munduk Pakel untuk saling membantu saling bergotong-royong dalam menjalani 
kehidupan sosial, serta hidup berdampingan secara harmonis dan damai. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik suatu simpulan 
sebagai berikut : 
1. Bentuk Pementasan tari Topeng Keras pada purnama kaenem yang dilaksanakan 
oleh masyarakat Desa Pakraman Munduk Pakel meliputi, (1) Sejarah tari Topeng 
Keras, (2) prosesi pementasan tari topeng keras, (3) Tempat Pementasan Tari 
Topeng Keras, dan (4) Sarana dan Prasarana Pementasan Tari Topeng Keras. 
2. Fungsi pementasan tari Topeng Keras pada purnama kaenem di desa Pakraman 
Munduk Pakel meliputi (1) Fungsi penetralisir kekuatan  negatif, (2) Fungsi 
Religius, (3) Fungsi pelestarian budaya. dan (4) Fungsi pemersatu masyarakat. 
3. Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat pada tari Topeng Keras pada 
purnama kaenem meliputi (1) Nilai Pendidikan Tri Hita Karana, (2) Nilai 
pendidikan Sraddha dan Bhakti , (3) Nilai Pendidikan Tat Twam Asi, dan (4) Nilai 
pendidikan estetika, (5) Nilai pendidikan sosial kemasyarakatan. 
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